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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran CLIS pada materi energi, aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran fisika dengan
menerapkan model pembelajaran CLIS dan respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran CLIS.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas VII-
1 MTsN Model Meulaboh tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 36 orang siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan rumus persentase. Adapun hasil yang diperoleh setelah
dilakukan tindakan dan analisis data adalah penerapan model pembelajaran CLIS (Children Learning In
Science)  pada materi energi di kelas VII-1 MTsN Model Meulaboh dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 72,22%, siklus II sebesar
86,11%. Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 13,89%. Dengan jumlah nilai rata-rata pada
siklus I sebesar 71,25, pada siklus II sebesar 78,89. Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran CLIS mengalami peningkatan dan penerapan model pembelajaran CLIS
pada materi energi, dan mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa.
Kata kunci: Pembelajaran CLIS (Children Learning in Science), Hasil Belajar, Energi
Abstract
This study aims to determine: Improved learning outcomes of students with learning model application CLIS
in energy materials, the activities of teachers and students in the learning process of physics by applying the
learning model CLIS and students' response to the application of learning models CLIS. The design of the
study is classroom action research (PTK) done in class VII-1 MTsN Model Meulaboh school year 2015/2016
amounted to 36 students. Data analysis technique used is descriptive statistical analysis with a percentage
formula. The results obtained after the action and data analysis is the application of learning models CLIS
(Children Learning In Science) on the energy matter in class VII-1 MTsN Meulaboh model can improve
student learning outcomes. It can be seen from the thoroughness of student learning, ie on the first cycle of
72.22%, the second cycle of 86.11%. From the first cycle to the second cycle an increase of 13.89%. With the
number of average value in the first cycle of 71.25, the second cycle of 78.89. Activities of teachers and
students in learning by applying learning model CLIS increased and the application of learning models CLIS
in energy materials, and get a very good response from students.
Keywords: Learning CLIS (Children Learning in Science), Learning Outcomes, Energy
PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang berfaedah bagi suatu
bangsa. Kesejahteraan materiil suatu bangsa
banyak sekali bergantung pada kemampuan
bangsa itu dalam bidang IPA, sebab IPA
merupakan dasar teknologi. Sedangkan
teknologi sering disebut-sebut sebagai tulang
punggung pembangunan. Belajar IPA bukan
hanya sekedar menghafalkan teori-teori saja
melainkan juga menggunakan berbagai
ketrampilan proses IPA.
Melihat kondisi pendidikan saat ini
khususnya di MTsN, pembelajaran IPA
belum berjalan seperti yang diharapkan, guru
belum mengoptimalkan ketrampilan proses
IPA, dalam pembelajaran guru hanya
melakukan ceramah sehingga aktivitas belajar
siswa menjadi kurang optimal. Siswa menjadi
cenderung pasif, hal itu berdampak pada hasil
belajar siswa yang rendah karena
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
tidak bermakna.
Aktivitas belajar itu merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.
Menurut Anton (2001:26) “Aktivitas belajar
adalah segala kegiatan yang melibatkan kerja
pikiran dan badan terutama dalam kegiatan
untuk mencapai tujuan yang akan dicapai”.
Oleh karena itu guru perlu melibatkan siswa
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secara langsung dalam proses pembelajaran
agar pembelajaran menjadi bermakna.
Di balik alasan-alasan tersebut
ditemukan permasalahan-permasalahan di
MTsN Model Meulaboh, permasalahan ini
ditemukan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru bidang studi fisika
yaitu Bapak Fajri, S.Ag sebagai berikut:
1. Kebosanan siswa dan mengantuk, karena
hanya diposisikan sebagai pendengar.
2. Teknik pembelajaran yang kurang
menarik.
3. Rendahnya penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran IPA khususnya pelajaran
Fisika.
Permasalahan-permasalahan di atas
perlu kita perbaiki guna meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Aktivitas yang timbul
dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya
pengetahuan dan ketrampilan yang akan
mengarah pada peningkatan prestasi. Oleh
karena itu, guru perlu menerapkan model
pembelajaran yang lebih efektif yang dapat
mengembangkan ketrampilan berpikir siswa.
Salah satu alternatif yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran Chirdren Learning in
Science (CLIS). “Chirdren Learning in
Science (CLIS) adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
kegiatan praktikum, eksperimen, meyajikan,
menginterpretasi, memprediksi dan
menyimpulkan dengan menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS)” (Samatowa, 2010:74).
Model Chirdren Learning in Science
(CLIS) berusaha mengembangkan ide atau
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu
serta merekonstruksi ide. Temuan di atas
sejalan dengan penelitian Wardana, dkk
(2013:Hal.1)  menyatakan bahwa “model
pembelajaran CLIS (Chirdren Learning in
Science) siswa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan berbagai gagasan tentang
topik yang dibahas dalam pembelajaran,
mengungkapkan gagasan serta
membandingkan gagasan dengan gagasan
siswa lainnya, mendiskusikannya untuk
menyamakan persepsi, selanjutnya siswa
diberi kesempatan merekontruksi gagasan
setelah membandingkan gagasan tersebut
dengan   hasil  percobaan, observasi atau hasil
mecermati buku teks, di samping itu, siswa
juga mengaplikasikan hasil rekontruksi
gagasan dalam situasi baru”.
Menurut Wijaya (1997:9) “Model
pembelajaran Chirdren Learning in Science
(CLIS), yaitu model pembelajaran yang
terdiri dari lima tahap,
(a) Orientasi,
(b) Pemunculan gagasan,
(c) Penyusunan  ulang  gagasan,
(d) Penerapan  gagasan,
(e) Pemantapan gagasan”.
Tahapan-tahapan tersebut mudah
dilakukan di lapangan atau di Sekolah Dasar.
Model pembelajaran Chirdren Learning in
Science (CLIS) ini digunakan sebagai
alternatif  dalam  merubah  konsepsi  siswa
dengan  proses  penemuan, dengan cara
tersebut aktivitas siswa akan meningkat.
Model pembelajaran Chirdren
Learning in Science (CLIS) merupakan salah
satu model pembelajaran yang didasarkan
pada pandangan konstruktivisme yang
bertujuan melatih kemandirian siswa dalam
proses belajar. Dalam pendekatan ini
konstruktivisme mengajar bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa tetapi
membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuannya. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Pertiwi, 2006),
menyimpulkan bahwa “terdapat peningkatan
hasil belajar siswa pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor setelah
diimplementasikan model CLIS yang telah
dikembangkan”. Begitu pula, penelitian yang
dilakukan oleh (Ismail, 2008), menyatakan
bahwa “model pembelajaran     CLIS dapat
meningkatkan p restasi belajar siswa SM P”.
METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian adalah pedoman
bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan
penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Reseach). Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2002:85) menyatakan bahwa “tindakan
adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh
guru kepada siswa agar mereka melakukan
sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan
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hanya mengerjakan soal yang ditulis di papan
tulis atau mengerjakan LKS”. Sedangkan
istilah kelas dalam pengertian ini adalah
sekelompok siswa yang sedang belajar
bersama dibawah bimbingan seorang guru.
Dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari rangkaian
empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus
berulang. Empat kegiatan utama yang ada
pada setiap siklus adalah:
(a) Perencanaan (Planning)
Menurut Suryabrata (1995:97), pada tahap
perencanaan penulis melakukan kegiatan
yaitu:
a. Menentukan Materi
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasarnya
c. Menyiapkan Media Pembelajaran
d. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
e. Menyusun Lembar Aktifitas Guru dan
Siswa
f. Menyusun evaluasi.
(b) Tindakan (Acting)
Tindakan yang dilakukan guru adalah
melaksanakan proses belajar mengajar sesuai
dengan skenario dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), yaitu penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus
yang sesuai dengan perencanaan awal.
(c) Pengamatan (Observasi)
Pada tahap ini yang dilakukan adalah
mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran. Menyangkut didalamnya
aktifitas Guru dan Siswa serta mencatat
semua hal-hal yang perlu yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung, untuk
dijadikan bahan masukan guna
penyempurnaan pada siklus-siklus
selanjutnya. Pengamatan ini dilakukan oleh
guru di sekolah tersebut.
(d) Refleksi (Reflecting)
Menurut Sumadi (1995:99) “secara umum
kegiatan refleksi adalah
a. Merenungkan kembali mengenai
kekuatan dan kelemahan dari
tindakan yang telah dilakukan
b. Menjawab penyebab situasi dan
kondisi yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan,
c. Memperkirakan solusi atau
keluhan yang muncul,
d. Mengidentifikasi kendala yang
mungkin dihadapi”.
Menurut Hamid (2010:20)
Keempat langkah dalam siklus dapat
dilihat pada gambar 3.1
Gambar 3.1. Siklus rencana penelitian
tindakan kelas.
Lokasi penelitian di MTsN Model
Meulaboh yang terletak di jalan Jl. Manekroo
Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh
Barat. Subjek penelitian pada penerapan
model pembelajaran CLIS (Chirdren
Learning in Science) dalam materi energi
adalah siswa kelas VII-1 MTsN Model
Meulaboh tahun pelajaran 2015/2016
berjumlah 36 orang siswa (11 orang laki-laki
dan 25 orang perempuan).
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Soal tes, digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa terhadap materi energi.
2. Lembar observasi aktivitas guru
digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengajarkan materi energi.
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3. Lembar observasi siswa digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dalam
mempelajari materi energi.
4. Angket, digunakan untuk mengetahui
respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran energi dengan menerapkan
model pembelajaran CLIS (Chirdren
Learning in Science).
Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. perencanaan,
b. tindakan,
c. pengamatan,
d. refleksi.
Data yang dikumpulkan pada penelitian
ini tiap siklus memuat data hasil belajar
siswa, data observasi dan data respon siswa.
Dikumpulkan dengan cara:
1. Tes
Tes yaitu penilaian siswa yang
pengetahuan dan ketrampilan sebagai hasil
kegiatan belajar mengajar (Djamarah,
2002:8). Pemberian tes dilakukan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa. Tes hasil
belajar ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Peneliti membuat tes berupa tes tulis
dalam bentuk pilihan ganda yang diberikan
kepada siswa setiap akhir siklus.
Untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran CLIS (Chirdren Learning in
Science) pada materi energi digunakan rumus
persentase yang dikemukakan oleh Sudijono
(2011:43), yaitu sebagai berikut:
1) Ketuntasan individu
%100x
N
fP  (3.1)
Keterangan:
P = Angka persentase
f  = Frekuensi yang dijawab benar
N = Jumlah soal
2) Ketuntasan Klasikal
Untuk menentukan ketuntasan klasikal
digunakan rumus yang dikemukakan oleh
Sudjana (2005:43) yaitu:
%100x
N
STKS  (3.2)
Keterangan:
KS = Ketuntasan Klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N   = Jumlah siswa dalam satu kelas.
Pada penelitian ini, suatu kelas
dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika
dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa
telah mencapai nilai ketuntasan 70. Nilai 70
adalah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan pada mata pelajaran
fisika yang diasuh oleh Bapak Fajri, S.Ag di
kelas VII MTsN Model Meulaboh.
2. Observasi
Teknik ini dilakukan untuk mengamati
kegiatan dikelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang
diamati meliputi aktifitas peneliti sebagai
guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran.
Lembar observasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar observasi
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
CLIS (Chirdren Learning in Science) dan
lembar aktifitas siswa selama pembelajaran.
Observasi dimaksudkan untuk mengetahui
kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan tindakan.
3. Angket
Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CLIS (Chirdren
Learning in Science). Siswa memberikan
tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia
untuk setiap pertanyaan yang diajukan.
Angket tersebut diberikan kepada siswa
setelah proses kegiatan pembelajaran selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di kelas
VII-1 MTsN Model Meulaboh mulai tanggal
13 Juni 2016 s/d 14 Juni 2016.
Analisis data hasil penelitian ini dilakukan
dengan analisis statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan gambaran terhadap hasil
belajar siswa dan hasil pengamatan KBM
berupa aktivitas guru dan siswa.
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus,
sebagaimana diuraikan berikut ini :
1. Siklus I
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Hasil siklus I diperoleh melalui
pengamatan pada proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan hasil evaluasi.
Rencana tindakan itu ditetapkan melalui
langkah-langkah:
a. Perencanaan Siklus I
Adapun langkah-langkah perencanaan
pada siklus I yaitu menetapkan materi yang
diajarkan, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
model pembelajaran CLIS (Chirdren
Learning in Science)  sesuai dengan materi
yang diajarkan, menyiapkan alat dan bahan
percobaan, menyusun Lembar Kerja Siswa
(LKS), menyusun instrumen yaitu lembar
observasi aktivitas guru, lembar observasi
aktivitas siswa dan soal tes siklus I sesuai
dengan RPP-1.
b. Tindakan Siklus I
Setelah langkah perencanaan disiapkan
maka kegiatan selanjutnya adalah langkah
tindakan. Tindakan yang dilakukan berupa
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran CLIS (Chirdren
Learning in Science) pada materi energi
potensial. Kegiatan tindakan pada siklus I
dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2016 pukul
08.00 s/d 10.00 WIB di kelas VII-1 MTsN
Model Meulaboh dengan siswa yang
berjumlah 35 siswa. Kegiatan pembelajaran
dilakukan sesuai dengan RPP-1 yang telah
disusun. Kegiatan pembelajaran ini terdiri
dari kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan
inti, dan kegiatan akhir (penutup).
Kegiatan pengamatan ini bertujuan untuk
mengatahui tingkat keberhasilan dan
kelemahan proses pembelajaran yang
dilaksanakan serta memberikan arahan
perbaikan pada tindakan selanjutnya.
Hasil penelitian yang telah
dideskripsikan akan dibahas terlebih dahulu
sebelum mendapatkan kesimpulan dari
rumusan yang telah ditetapkan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai penerapan model
pembelajaran CLIS (Chirdren Learning in
Science dalam pembelajaran materi energi di
kelas VII-1 MTsN Model Melauboh dapat
disimpulkan bahwa :
Penerapan model pembelajaran CLIS
(Chirdren Learning in Science) pada materi
energi di kelas VII-1 MTsN Model Meulaboh
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa,
yaitu pada siklus I sebesar 72,22%, siklus II
sebesar 86,11%. Dari siklus I ke siklus II
terjadi peningkatan sebesar 13,89%. Dengan
jumlah nilai rata-rata pada siklus I sebesar
71,25, pada siklus II sebesar 78,89.
Aktivitas guru dalam pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran CLIS
(Chirdren Learning in Science) terjadi
peningkatan pada tiap siklusnya. Hal ini
menunjukkan bahwa terlaksananya penerapan
model pembelajaran CLIS (Chirdren Learning
in Science) dalam pembelajaran yang dapat
dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh pada
siklus I kegiatan awal 2,66 (baik), pada siklus
II 3 (baik). Selanjutnya pada kegiatan inti
siklus I dengan skor rata-rata 2,95 (baik),
siklus II 3,18 (baik). Sedangkan skor rata-rata
kegiatan akhir pada siklus I dan II 3
(baik).Aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran CLIS
(Chirdren Learning in Science juga terjadi
peningkatan pada tiap siklusnya. Hal ini
menujukkan bahwa terlaksananya penerapan
model pembelajaran CLIS (Chirdren Learning
in Science) dalam pembelajaran yang dapat
dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh pada
kegiatan awal pada siklus I 2,83 (baik) dan
pada siklus II 3,16 (baik). Selanjutnya, pada
kegiatan inti siklus I dengan skor rata-rata 2,95
(baik) dan siklus II 3,22 (baik). Sedangkan
skor rata-rata kegiatan akhir pada siklus I 3
(baik) dan siklus II 3,37 (baik). Penerapan
model pembelajaran CLIS (Chirdren Learning
in Science), pada materi energi mendapatkan
respon yang sangat baik dari siswa yaitu
94,4% siswa setuju dan 5,6% siswa yang tidak
setuju dengan penerapan model pembelajaran
CLIS (Chirdren Learning in Science).
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